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3.1 Desain Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

De$sain pe$ne$litian adalah suatu strate$gi dalam pe$ne$litian untuk 

me$ngide$ntifikasi pe$rmasalahan se$be$lum pe$re$ncanaan akhir pe$ngumpulan data 

dan me$ngide$ntifikasi struktur dimana pe$ne$litian te$rse$but dilaksanakan. De$sain 

pe$ne$litian adalah de$sain me$nge$nai ke$se$luruhan prose$s yang dipe$rlukan dalam 

pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan pe$ne$litian. 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1 Lokasi 

 

Lokasi pe$ne$litian me$rupakan obje$k pe$ne$litian diamana ke$giatan 

pe$ne$litian dilakukan. Pe$ne$ntuan lokasi pe$ne$litian dimaksudkan untuk 

me$mpe$rmudah atau me$mpe$rje$las lokasi yang me$njadi sasaran dalam pe$ne$litian. 

Pe$ne$litian ini di lakukan pada PT. Indofood Sukse$s Makmur Tbk, yang ada di 

Bursa E$fe$k Indone$sia. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu pe$ne$litian adalah re$ntang waktu yang dibutuhkan pe$ne$liti untuk 

me$lakukan pe$ne$litian, mulai dari pe$rsiapan hingga pe$laporan hasil pe$ne$litian. 

Waktu pe$ne$litian yang dilakukan dalam me$ne$liti pe$ne$litian ini kurang le$bih 3-4 

bulan. 



32 

 

 

 

3.3 Populasi Dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Me$nurut Nawawi (1985:141) (dalam: Fauzan & De$fitri Rusdiyanti, 2022) 

me$nye$butkan bahwa, “ Populasi adalah totalitas se$mua nilai yang mungkin, baik 

hasil me$nghitung ataupun pe$ngukuran kuantitatif maupun kualitatif pada 

karakte$ristik te$rte$ntu me$nge$nai se$kumpulan obye$k yang le$ngkap”. Sugiyono 

(2002:57) me$mbe$rikan pe$nge$rtian bahwa “Populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi 

yang te$rdiri dari obye$k atau subje$k yang me$njadi kuantitas dan karakte$ristik 

te$rte$ntu yang dite$tapkan ole$h pe$ne$litian untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik 

ke$simpulannya. Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah PT Indofood Sukse$s Makmur 

Tbk yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia se$lama pe$riode$ 2021-2023. Data 

be$rsumbe$r dari dokume$ntasi laporan ke$uangan pe$rusahaan yang me$liputi laporan 

ne$raca dan laporan laba rugi. 

3.3.2 Sampel 

 

Me$nurut Sugiyono (2009) (dalam : Fahri Al Pasha e$t al., 2023) “Sampe$l 

adalah bagian dari jumlah dan karakte$ristik yang dimiliki ole$h populasi te$rse$but”. 

Sampe$l dalam pe$ne$litian ini adalah laporan ne$raca dan laporan laba rugi yang 

te$rdapat didalam laporan ke$uangan pe$riode$ 2021 hingga 2023. 

Pada pe$ne$litian ini sampe$l yang diambil adalah laporan ke$uangan se$lama 3 

tahun., yaitu laporan ke$uangan PT. Indofood Sukse$s Makmur pe$riode$ tahun 2021- 

2023. 
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3.4 Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis dan Sumber Data 

 

Je$nis pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian kuantitatif de$ngan me$nggunakan 

studi de$skriptif yaitu pe$ne$litian yang me$rumuskan dan me$nafsirkan data me$lalui 

pe$ngumpulan data yang ada. Sumbe$r data pe$ne$litian ini adalah laporan ke$uangan 

PT. Indofood Sukse$s Makmur Tbk. Yang te$rdapat disitus re$smi Bursa E$fe$k 

Indone$sia (BE$I) yaitu www.idx.co.id 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

 

Je$nis data yang digunkan di pe$ne$litian ini adalah data se$kunde$r. Data 

se$kunde$r me$rupakan data yang dipe$role$h pe$ne$liti atau pe$ngumpul data se$cara 

tidak langsung. Dikatakan tidak langsung kare$na data dipe$role$h me$lalui pe$rantara, 

yaitu bisa le$wat orang lain, ataupun le$wat dokume$n. Data se$kunde$r adalah data 

yang be$rhubungan de$ngan informasi dari sumbe$r yang te$lah ada se$be$lumnya 

se$pe$rti dokume$n-dokume$n pe$nting, situs we$b, buku, dan se$bagainya. Data 

se$kunde$r dalam pe$ne$litian ini adalah be$rupa laporan ke$uangan PT. Indofood 

Sukse$s Makmur Tbk yang ada di Bursa E$fe$k Indone$sia pe$riode$ 2021-2023. 

3.5 Analisis Data 

 

Dalam pe$ne$litian ini dilakuan pe$ngukuran me$nggunakan analisis rasio 

ke$uangan se$cara umum yang dilakukan di laporan ke$uangan pe$gadaian, yaitu: 

1. Likuiditas 

 

a. Curre$nt ratio me$rupakan rasio yang diunakan untuk me$ngukur ke$mampuan 

pe$rusahaan dalam me$me$nuhi ke$wajiban jangka 

http://www.idx.co.id/


34 

 

 

Current Ratio =                 100% 
              

            = 
             −           

X 100 
             

    = 
          ℎ 

           
 100% 

    = 
          ℎ       ℎ       

        
 100% 

pe$nde$knya yang se$ge$ra jatu te$mpo de$ngan me$nggunakan total ase$t lancar 

yang te$rse$dia. 
 

b. Quick ratio Me$nurut Kasmir (2012:136) “ quick ratio me$rupakan rasio yang 

me$nunjukan ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$me$nuhi, ke$wajiban atau 

me$mbayar utang lancar de$ngan aktiva lancar tanpa me$mpe$rhitungkan nilai 

se$diaan”. 
 

 

2. Profitabilitas 

 

a. Re$turn on Asse$ts (ROA) me$rupakan indikator atau pe$ngukuran yang 

me$mpe$rlihatkan ke$mampuan ke$uangan pe$rusahaan. De$ngan se$makin 

tinggi nilai ROA suatu pe$rusahaan maka sangat pe$rforma dapat dinilai 

dalam ke$adaan baik dalam me$nghasilkan laba se$te$lah pajak (Handayani, 

2017). 

b. Re$turn on E$quity (ROE$) Me$rupakan pe$rbandingan antara laba be$rsih 

se$sudah pajak de$ngan total e$kuitas. ROE$ sangat be$rgantung pada be$sar 

ke$cilnya pe$rusahaan, misalnya untuk pe$rusahaan ke$cil te$ntu me$miliki 

modal yang sangat re$latif ke$cil, se$hingga ROE$ yang dihasilkan ke$cil 

be$gitu se$baliknya untuk pe$rusahaan be$sar. Rumus untuk me$ncari Re$turn on 

E$quity 

dapat digunakan se$bagai be$rikut: 
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Rasio Utang =             x 100% 
             

Total Asset Turn Over = 
            

             
x100% 

 

3. Rasio Solvabilitas 

 

a. De$bt to E$quity Ratio (DE$R) me$rupakan rasio yang dapat 

me$nujukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang 

dibe$rikan ole$h kre$ditur de$ngan jumlah modal se$ndiri yang dibe$rikan ole$h 

pe$milik pe$rusahaan (Syamsuddin dan Primayuta, 2011: 54). De$bt to e$quity 

ratio me$nunjukkan pe$rse$ntase$ pe$nye$diaan dana ole$h pe$me$gang saham 

te$rhadap pe$mbe$ri pinjaman. Se$makin tinggi de$bt to e$quity ratio, se$makin 

re$ndah pe$ndanaan pe$rusahaan yang dise$diakan ole$h pe$me$gang saham. 

 

b. De$bt to Asse$ts Ratio (De$bt Ratio) me$rupakan rasio utang yang digunakan 

untuk me$ngukur se$be$rapa be$sar aktiva pe$rusahaan dibiayai ole$h utang 

atau se$be$rapa be$sar utang pe$rusahaan be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$nge$lolaan 

aktiva (Kasmir, 2013: 156). De$bt to asse$ts ratio (de$bt ratio) me$nunjukkan 

se$be$rapa be$sar total ase$t yang dimiliki pe$rusahaan yang didanai ole$h 

se$luruh kre$diturnya. 
 

4. Rasio aktivitas 

a. Total Asse$t Turn Ove$r (TATO) adalah rasio uang me$ngukur se$be$rapa 

e$fisie$n pe$rusahaan me$nggunakan ase$tnya untuk me$nghasilka 

pe$njualan. Tato dihitung de$ngan me$mbag pe$njualan de$ngan total ase$t 

pe$rusahaan. 
 

Debt to Equity Ratio (DER) = 
      ℎ      

        (     ) 
x 100% 
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Inventory Turn Over =ℎ                     x 100%           

 

b.  Inve$ntory Turn Ove$r (ITO) adalah rasio ke$uangan uang me$ngukur 

se$be$rapa se$ring prusahaan me$njual dan me$ngganti pe$rse$diaan de$ngan 

me$mbandingkan harga pokok pe$njualan (HPP) de$ngan rata-rata 

pe$rse$dian. 


